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MOTTO 

 

“Bertakwalah pada Allah maka Allah akan mengajarimu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 282) 

 

“Barangsiapa bertawakal pada Allah, maka Allah akan memberikan kecukupa 

padanya, sesunggunya Allah lah yang akan melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-

Nya.” (QS. Ath-Thalaq: 3) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Rad: 11) 
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ABSTRAK 

 

Hubungan antara Stres dengan Hipertensi pada Pasien Rawat Jalan di Puskesmas 

Rapak Mahang Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur 

Katerin Indah Islami 

Latar Belakang: Hipertensi adalah keadaan di mana tekanan darah mengalami 

peningkatan yang memberikan gejala berlanjut pada suatu organ target di tubuh. Di 

Provinsi Kalimantan Timur ditemukan prevalensi 33,8% pada Kabupaten Kutai 

Kartanegara yang menempatkan kabupaten tersebut menempati posisi kedua dengan 

prevalensi terbanyak. Stres dapat memicu timbulnya hipertensi melalui aktivasi saraf 

simpatis. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara stres dengan hipertensi pada pasien 

rawat jalan di Puskesmas Rapak Mahang Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi 

Kalimantan Timur. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Untuk menguji kemaknaan hubungan antara dua variabel 

tersebut digunakan uji korelasi Koefisien Kontingensi. 

Hasil Penelitian: responden yang menderita hipertensi didapatkan 33 responden 

(70,2%) yang mengalami stres dan 14 responden (29,8%) yang tidak mengalami 

stres. Sedangkan responden yang tidak menderita hipertensi didapatkan 8 responden 

(17%) mengalami stres dan 39 responden (83%) tidak mengalami stres. Setelah 

dilakukan uji analisis statistik dengan uji korelasi Koefisien Kontingensi didapatkan 

nilai p < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang bermakna dengan nilai r = 0,473 

yang berarti kekuatan korelasi yang diuji adalah sedang, dengan arah korelasi positif 

(+) yang berarti searah. 

Kesimpulan: Ada hubungan yang bermakna antara stres dengan hipertensi pada 

pasien rawat jalan di Puskesmas Rapak Mahang Kabupaten Kutai Kartanegara 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Kata Kunci: stres, hipertensi, pasien rawat jalan 
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ABSTRACT 

 

Correlation between Stres and Hypertension on The Outpatient of Rapak Mahang 

Health Center at Kutai Kartanegara District in East Borneo  

Katerin Indah Islami 

Background: Hypertension is a condition where blood pressure is increasing which 

is giving persist symptoms to target organ of the body. In Kutai Kartanegara district, 

survey found that the prevalence of the hypertension is 33,8% which is put the district 

in second position of the highest prevalence in East Borneo. Stress can lead 

hypertension through sympathetic nerve activation. 

Purpose: To know the correlation between stress and hypertension in Rapak Mahang 

Health Center at Kutai Kartanegara district in East Borneo. 

Method: This study case used observational analytic method by cross sectional 

approach. The Koefisien Kontingensi test were used to examine the significance of 

the correlation between two variables.   

Result: respondents who suffer from hypertension obtained 33 respondents (70,2%) 

who experienced stress and 14 respondents (29,8%) who did not experience stress. 

Whereas respondents who did not suffer from hypertension obtained 8 respondents 

(17%) experienced stress and 39 respondents (83%) who did not experience stress. 

Conclusion: There is correlation between stress and hypertension in Rapak Mahang 

Health Center at Kutai Kartanegara district in East Borneo.   

Keywords: stress, hypertension, outpatient 


